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SUMMARY

FRADIO SUJATMIKO. Analysis of Consumption Patterns of Rubber
Farmer Households in Budi Mulya Village, Air Kumbang Subdistrict,
Banyuasin Regency (Supervised by ELISA WILDAYANA).

Consumption is an expenditure to reduce or spend the use value of a
good or service. Consumption pattern is a proportion of household
expenditure to fulfill food and non-food needs. Consumption patterns
carried out by each community group and household are certainly different
and not the same among other individuals. The purpose of this study was to
determine how the consumption patterns of rubber farmer households in
Budi Mulya Village, Analyzing the factors that influence the consumption
patterns of rubber farmer households in Budi Mulya Village. The research
was conducted in September 2023. The research method used was a survey
and interview assisted by a questionnaire with a total of 40 respondents. The
results showed that the consumption pattern of rubber farmer households in
Budi Mulya Village was dominated by the proportion of non-food
expenditure, with the proportion of food expenditure each year amounting to
40.79% smaller than the proportion of non-food expenditure of 59.21%.
Factors that influence household consumption patterns include household
income, education of housewives and the number of family members have a
significant effect on the consumption expenditure of farmer households.

Keywords: consumption patterns, factors, income, rubber
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RINGKASAN

FRADIO SUJATMIKO. Analisis Pola Konsumsi Rumah Tangga Petani
Karet di Desa Budi Mulya Kecamatan Air Kumbang Kabupaten Banyuasin
(Dibimbing oleh ELISA WILDAYANA).

Konsumsi merupakan sebuah pengeluaran untuk mengurangi atau
menghabiskan nilai guna sebuah barang atau jasa. Pola konsumsi
merupakan sebuah proporsi dari pengeluaran rumah tangga untuk memenuhi
kebutuhan pangan dan non pangan. Pola konsumsi yang dilakukan tiap
kelompok masyarakat dan rumah tangga tentunya berbeda-beda dan tidak
sama antar individu lain. Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui
bagaimana pola konsumsi rumah tangga petani karet di Desa Budi Mulya,
Menganalisis faktor-faktor yang berpengaruh terhadap pola konsumsi rumah
tangga petani karet di Desa Budi Mulya. Penelitian dilaksanakan pada bulan
September 2023. Metode penelitian yang digunakan adalah dengan survey
dan wawancara dibantu dengan kuisioner dengan total 40 responden. Hasil
penelitian menunjukan bahwa pola konsumsi rumah tangga petani karet di
Desa Budi Mulya didominasi oleh proporsi pengeluaran non pangan,
dengan proporsi pengeluaran pangan setiap tahun sebesar 40,79% lebih
kecil dibandingkan dengan proporsi pengeluaran non pangan sebesar
59,21%. Faktor-faktor yang mempengaruhi pola konsumsi rumah tangga
meliputi pendapatan rumah tangga, pendidikan ibu rumah tangga dan
jumlah anggota keluarga berpengaruh signifikan terhadap pengeluaran
konsumsi rumah tangga petani.

Kata kunci: faktor, karet, pola konsumsi, pendapatan
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BAB 1
PENDAHULUAN

1.1. Latar Belakang

Indonesia dikenal dengan potensi sumber daya alam yang luar biasa,
terbukti dengan keanekaragaman hayati yang menakjubkan, baik di bidang
pertanian, perikanan, maupun peternakan. Indonesia juga dikenal sebagai
negara agraris dan maritim, karena sumber daya alamnya yang kaya.
Apalagi kondisi geografis yang strategis dan iklim tropis membuat kualitas
potensi alam lebih unggul dibandingkan negara lain. Potensi tersebut harus
dimanfaatkan secara optimal untuk membangun indonesia terutama dari
daerah yang dekat dengan sumber daya alam yaitu pertanian (Pane et al.,
2017)

Sebagian besar penduduk indonesia bermata pencaharian sebagai
petani, oleh karena itu indonesia disebut dengan negara agraris. Diketahui
dari data Badan Pusat Statistik (BPS) pada Agustus 2020 mencatat bahwa
penduduk yang bekerja di bidang pertanian sebesar 38,23 juta atau 29,79
persen dari jumlah penduduk bekerja sebesar 128 juta orang. Pada awal
tahun 2019 (Triwulan 1), kinerja Produk Domestik Bruto (PDB) di bidang
pertanian menunjukkan angka yang baik yaitu Rp 245,7 Triliun yang mana
meningkat Rp 40,4 Triliun dibandingkan dengan Triwulan IV tahun 2018
sebesar Rp 205,3 Triliun (Badan Pusat Statistika, 2020).

Tanaman karet (Hevea brasiliensis) merupakan tanaman perkebunan,
tanaman karet memiliki nilai ekonomis tinggi. Selain diusahakan untuk
perkebunan besar tanaman karet juga diusahakan sebagai perkebunan yang
strategis sebagai salah satu komoditas andalan ekspor nonmigas. Tanaman
perkebunan dapat disadap getahnya pada tahun kelima. Getah dari tanaman
karet disebut lateks dan bisa diolah menjadi lembaran karet (sheet),
bongkahan karet disebut (crumb rubber) yang merupakan bahan baku utama
industri karet dan umumnya diekspor (Didit dan Agus, 2008).

Karet merupakan komoditi ekspor andalan yang dapat memberikan

kontribusi dalam peningkatan devisa Indonesia. Beberapa lokasi di
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Indonesia memiliki keaadaan lahan yang cocok untuk perkebunan karet dan
sebagian besar berada di pulau sumatera dan kalimantan. Perkebunan Karet
memiliki peranan penting dalam program pembangunan, khususnya dalam
pembangunan sektor pertanian, karena dari sektor pertanian petani
menggantungkan hidupnya, sebagai cabang usaha untuk membuka lapangan
pekerjaan, sebagai sumber pendapatan dan devisa non-migas yang sangat
diharapkan (Setyamidjaja, 1993).

Luas area perkebunan komoditi karet di Indonesia pada tahun 2014
adalah 3.606.245 hektar dan menghasilkan 3.153.186 ton karet kering per
tahun. Produksi karet terbesar berasal dari wilayah Sumatera dan Sumatera
Selatan adalah salah satu daerah penghasil karet kering dengan luas lahan
sebesar 822.698 hektar dan produksi sebesar 900.769 ton. Produksi karet
tersebut berasal dari berbagai daerah di Sumatera Selatan, termasuk
Kabupaten Banyuasin. (Puspitasari et al., 2019).

Sumatera Selatan merupakan provinsi penyumbang karet alam terbesar
pada tahun 2022 dengan luas lahan sebesar 1.237.168 Ha dengan produksi
1.206.192 ton, selanjutnya Sumatera Utara memiliki luas 369.392 Ha
dengan produksi 310.018 ribu ton, Jambi dan Riau masing- masing 10% dan
diikuti Kalimantan Barat 8%. Hal ini menunjukan sumatera selatan berada
pada peringkat pertama di sumatera dengan produksi terbesar. Untuk
berkembang dan berproduksi secara maksimal, pohon karet membutuhkan
suhu 26-32°C dan daerah yang lembab. Hasil pohon karet diperjualbelikan
di dalam masyarakat dalam bentuk lateks segar, slab/koagulasi dan sit
asap/sit angin. Hasil karet kemudian diolah menjadi produk setengah jadi
yaitu lateks pekat, ribbed smoked sheet (RSS) dan technically specified
rubber (TSR) (Badan Pusat Statistika, 2022).

Kabupaten Banyuasin merupakan salah satu daerah terbesar penghasil
karet dengan luas sebesar 101.641 Ha dengan produksi 103.894 ribu ton.
Kabupaten Banyuasin terletak pada jalur lalu lintas antar provinsi dimana
memiliki wilayah seluas 11.832,69 Km? dan terbagi menjadi 19 kecamatan.
Kecamatan terluas adalah Kecamatan Banyuasin Il dengan wilayah seluas

3.632,4 Km? atau sekitar 30,70% dari luas total wilayah Banyuasin. Marga
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Telang merupakan kecamatan yang memiliki luas terkecil dengan luas
174,89 Km? atau sekitar 1,48% dari total wilayah Banyuasin. Komoditi
karet, kelapa sawit, dan kelapa adalah komoditi perkebunan yang banyak
diusahkan masyarakat Kabupaten Banyuasin, dibandingkan dengan
komaoditi lainnya. Dari 19 Kecamatan di Banyuasin ada beberapa komoditi
unggulan yang ditanam, tetapi yang paling dominan adalah Tanaman karet.
Berikut luas area tanaman karet yang terdapat di Kabupaten Banyuasin
dapat dilihat pada Tabel 1.1.

Tabel 1.1. Luas Area Perkebunan Karet Kabupaten Banyuasin Tahun 2017-2021

Luas Area Perkebunan Karet Rakyat (Ha)

No Kecamatan 2017 2018 2019 2020 2021
1. Rantau Bayur 7557 7557 6970 6970 6970
2. Betung 13339 14480 13695 13709 13695
3. Suak Tapeh 6913 7638 11856 12276 11856
4.  Pulau Rimau 1194 1263 1323 1323 1323
5. Tungkal Ilir 1561 4490 4784 4784 4784
6. Selat Penuguan 16191 0 338 338 338
7. Banyuasin Il 11903 18185 19020 19721 19020
8. Sembawa 11903 12954 13189 13179 13189
9. Talang Kelapa 6698 7206 6682 5982 6682
10. Tanjung Lago 359 429 455 455 455
11. Banyuasin | 3808 4308 4746 4746 4746
12.  Air Kumbang 7077 5635 4920 4975 4920
13.  Rambutan 4232 5232 7009 6509 7009
14. Muara Padang 1676 1796 5451 5451 5451
15.  Muara Sugihan 7672 823 835 835 835
16. Makarti Jaya 34 34 34 34 34
17. Air Saleh 355 376 100 100 100
18. Banyuasin Il 72 72 72 72 72
19. Karang Agung llir 25 0 0 20 0
20. Muara Telang 338 387 137 137 137
p1, SumberMarga 25 25 25 25 25

Telang

Kabupaten Banyuasin 91004 92890 101641 101641 101641
Sumber: Dinas Pertanian Kabupaten Banyuasin (2021)

Berdasarkan pada Tabel 1.1. dapat dilihat bahwa pada tahun 2021 di

Kabupaten Banyuasin luas area lahan perkebunan karet adalah sebesar
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101641 ha. Dapat dilihat juga pada Tabel 1.1. pada Kecamatan Air
Kumbang pada tahun 2017-2021 luas lahan karet mengalami penurunan luas
lahan perkebunan karet yang signifikan, yaitu 7077 ha pada tahun 2017
menjadi 4920 ha pada tahun 2021.

Desa Budi Mulya merupakan pemukiman transmigrasi pada tahun 1994
yang saat ini telah menjadi Desa defintive sejak dari tahun 2002. Desa Budi
Mulya masuk ke dalam wilayah Kecamatan Air Kumbang Kabupaten
Banyuasin dan Desa Budi Mulya ini memiliki luas wilayah kurang lebih
sebesar 1.500 ha. Desa Budi Mulya memiliki jenis tanah dan tergolong
daerah basah, pH tanah memiliki keasaman berkisar 4,6-5,4. Luas lahan
menurut penggunaanya dibagi untuk perkarangan seluas 104 ha, perkebunan
485 ha, pertanian non pangan 50 ha dan sungai 39 ha.

Luas lahan komoditi menurut penggunaannya pada Desa Budi Mulya
adalah tanaman perkebunan yang menjadi komoditas utama. Jenis komoditi
utama dari sektor perkebunan di Desa Budi Mulya yaitu tanaman karet dan
sawit. Akan tetapi selama lima tahun terakhir petani karet pada Desa Budi
Mulya mengalami penurunan. Hal ini terjadi karena harga karet yang tidak
stabil dan faktor cuaca yang tidak menentu, harga karet pernah mencapai di
titik terendah yaitu Rp. 5.000/kg, dengan harga rendah tersebut membuat
petani susah dalam mencari nafkah. Harga karet yang murah bukan karna
permainan harga luar negeri tetapi mutu getah karet yang sangat rendah, hal
tersebut sangat berpengaruh dengan pendapatan petani dan juga jumlah
konsumsi rumah tangga petani karet pada Desa Budi Mulya.

Konsumsi merupakan sebuah pengeluaran untuk mengurangi atau
menghabiskan nilai guna sebuah barang atau jasa bertujuan untuk
memenuhi kebutuhan secara bertahap maupun sekaligus. Semakin besar
pengeluaran untuk konsumsi barang atau jasa maka semakin tinggi tahap
kesejahteraan keluarga tersebut. Salah satu upaya strategi dalam
meningkatkan kesejahteraan masyarakat menengah kebawah adalah
menurunkan  ketidakberdayaan penduduk dalam kebutuhan yang
fundamental seperti sandang, papan, pangan dan kesehatan (Chalid, 2010).

Pola Konsumsi dapat digunakan sebagai salah satu indikator dalam
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mengukur tingkat kesejahteraan. Tingkat kesejahteraan dalam masyarakat
dapat dikatakan membaik apabila pendapatan meningkat dan sebagian
pendapatan tersebut dapat digunakan untuk mengkonsumsi makanan
maupun non makanan. Pergeseran pola pengeluarah dalam konsumsi rumah
tangga dari makanan ke non makanan dijadikan sebagai indikator
peningkatan kesejahteraan masyarakat, dengan harapan bahwa setelah
kebutuhan makanan telah terpenuhi, pendapatan yang berlebih akan
digunakan untuk kebutuhan konsumsi non makanan. Oleh karena itu pola
konsumsi dalam suatu kelompok masyarakat sangat bergantung dengan
pendapatan, atau dapat dikatakan bahwa tingkat pendapatan yang berbeda-
beda dapat menyebabkan keankaragaman taraf konsumsi suatu masyarakat
atau individu (Aprilia, 2018).

Dengan adanya perubahan harga jual karet dapat mempengaruhi pola
konsumsi petani karet. Jika terjadinya perubahan harga karet yang terjadi
maka pendapatan petani karet akan berubah-ubah setiap minggunya. Saat
harga jual karet tinggi maka pendapatan petani karet akan meningkat, tetapi
jika harga jual karet mengalami penurunan maka pendapatan yang akan
didapat petani karet bisa mengalami penurunan. Perubahan pendapatan
petani karet juga banyak dipengaruhi oleh faktor-faktor, salah satunya
dipengaruhi faktor cuaca (Syarifa, 2016).

Harga karet dan cuaca memiliki peran penting dan berhubungan satu
sama lain dimana nantinya akan mempengaruhi jumlah berat karet yang
nantinya berdampak pada hasil akhir yaitu pendapatan yang akan diperoleh
oleh petani karet. Pada saat harga karet mengalami kenaikan tetapi cuaca
buruk seperti hujan terus menerus yang mengakibatkan pohon karet menjadi
basah dan pada saat musim kemarau yang mengakibatkan getah karet
menjadi kering yang mengakibatkan berkurangnya berat karet yang
dihasilkan. Begitupun jika harga turun dan cuaca buruk itu dapat
mengakibatkan kerugian yang lumayan untuk petani karet (Pamungkas,
2021).

Dalam kehidupan bermasyarakat sekarang yang dimana sudah

banyak sekali mengalami perkembangan zaman otomatis kebutuhan yang
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diperlukan akan terus meningkat. Kebutuhan yang diperlukan meliputi
kebutuhan primer maupun kebutuhan sekunder yang harus dipenuhi.
Terpenuhi atau tidakya kebutuhan tersebut dapat mencerminkan sejahtera
atau tidaknya masyarakat tersebut (Panjaitan, 2018). Rendahnya harga karet
memberikan dampak terhadap pendapatan dan kondisi ekonomi petani karet
di Kabupaten Banyuasin terutama pada desa Budi Mulya yang kebanyakan
penduduk pada desa ini meenggantungkan hidupnya dari komoditi karet.
Berdasarkan uraian latar belakang yang telah diuraikan di atas, maka
penulis tertarik melakukan penelitian ini. Dalam penelitian yang berjudul
Analisis Pola Konsumsi Rumah Tangga di Desa Budi Mulya Kecamatan Air
Kumbang Kabupaten Banyuasin ini penulis melakukan penelitian yang
diharapkan dapat mengetahui bagaimana pola konsumsi rumah tangga

petani karet di Desa Budi Mulya.

1.2. Rumusan Masalah
Berdasarkan uraian diatas, adapun yang menjadi pokok
permasalahan penelitian yang ingin dikaji pada rencana penelitian ini adalah
sebagai berikut:
1. Bagaimana pola konsumsi rumah tangga petani karet di Desa Budi
Mulya.
2. Faktor-faktor apa saja yang berpengaruh terhadap pola konsumsi rumah

tangga petani karet di Desa Budi Mulya.

1.3. Tujuan dan Kegunaan
Adapun beberapa tujuan yang ingin didapatkan dalam penelitian ini
adalah sebagai berikut:
1. Menganalisis pola konsumsi rumah tangga petani karet di Desa Budi
Mulya.
2. Menganalisis faktor-faktor yang berpengaruh terhadap pola konsumsi
rumah tangga petani karet di Desa Budi Mulya.
Adapun kegunaan yang dapat diperoleh dari hasil penelitian ini adalah
sebagai berikut:
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1. Memberikan hasil yang diharapkan memberikan informasi mengenai pola
konsumsi petani karet di Desa Budi Mulya.

2. Bagi peneliti, untuk menambah ilmu pengetahuan dan bagian dari proses
belajar, khususnya mengenai pola konsumsi rumah tangga petani.

3. Sebagai bahan referensi dan dapat menjadi bahan kajian pustaka untuk
penelitian yang sejenis dan dalam ruang lingkup yang lebih luas.
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